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Abstrak

Hasil wawancara dengan guru Iimu Bangunan bahwa siswa X TGB 3 yang berjumlah 33 siswa yang telah tuntas
sebanyak 17 siswa (52%) sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 16 siswa (48%). Tujuan penelitian ini adalah: 1)
untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas X TGB 3 dengan media Aurora 3D Presentation pada mata pelajaran ilmu
bangunan tentang memahami bagian-bagian struktur bangunan sesuai jenis bangunannya. 2) untuk mengetahui kegiatan
mengajar guru dengan media pembelajaran Aurora 3D Presentation pada mata pelajaran ilmu bangunan. 3) Untuk
mengetahui kegiatan belajar siswa dengan media pembelajaran Aurora 3D Presentation pada mata pelajaran ilmu
bangunan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan dua siklus, tiap siklusnya dua pertemuan.
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2014/2015 di SMK Negeri 2 Surabaya. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X TGB 3. Validasi instrumen pembelajaran divalidasi oleh 2 validator yaitu 1 dosen dan 1 guru.
Teknik analisis penelitian ini meliputi: 1) analisa kelayakan perangkat pembelajaran, 2) lembar pengamatan kegiatan
mengajar guru, 3) lembar pengamatan kegiatan belajar siswa, dan 4) hasil belajar siswa. Hasil validasi silabus dan RPP
mendapat persentase 79% dinyatakan layak. Hasil validasi materi mendapat persentase 82% dinyatakan sangat layak.
Hasil validasi media mendapat persentase 83% dinyatakan sangat layak. Hasil validasi tes siklus mendapat persentase
86% dinyatakan sangat layak.

Hasil belajar siswa pada siklus | diperoleh 17 siswa tuntas sebanyak 63% dan 13 siswa tidak tuntas sebanyak 37%.
Hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan kriteria tidak tuntas. Hasil belajar siswa pada siklus Il diperoleh 29 siswa
tuntas sebanyak 93% dan 3 siswa tidak tuntas sebanyak 7%. Hasil belajar siswa pada siklus |1 menunjukkan Kriteria
tuntas. Jadi terdapat peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus 1l sebanyak 30%. Hasil pengamatan kegiatan
mengajar guru pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 1,67 dengan kriteria kurang baik. Pada siklus Il diperoleh nilai rata-
rata 3,17 dengan kriteria baik. Hasil pengamatan kegiatan belajar siswa pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 1,75 dengan
kriteria cukup. Pada siklus 11 diperoleh nilai rata-rata 3,03 dengan kriteria baik.

Kata kunci: Aurora 3D Presentation, Hasil Belajar Siswa, IImu Bangunan.

Abstract

The results of interview with teacher science building that student X TGB 3 have completed a total of 17 students
(52%) and students have not completed a total of 16 students (48%). The purpose of this research is: 1) to know the
student learning results class X TGB 3 with learning media Aurora 3D Presentation on the subjects of building science
about Understanding the building structures to type of buildings. 2) to know activities of teacher teaches with learning
media Aurora 3D Presentation for science buildings. 3) to know activities of students learning with learning media
Aurora 3D Presentation for science buildings.

Type of research used is Class Action Research with two cycles, each cycle two meetings. This research was
conducted in the first semester of academic year 2014/2015 in SMK Negeri 2 Surabaya. This research subject is students
of class X TGB 3. Validation teaching instruments are being validated by 2 validators namely 1 lecturer and 1 teachers.
Technical analysis this research include: 1) learning device suitable analysis, 2) The observation sheet activities teacher
teaches, 3) The observation sheet activities students learning, and 4) student learning results. Result of the validation
silabus and RPP got percentage 79% suitable statement. Result of the validation materials got percentage 82% intense
suitable statement. Result of the validation media got the percentage 83% intense suitable statement. Result of the
validation cycle test got percentage 86% intense suitable statement.

Student learning results X TGB 3 in the first cycle have completed a total of 17 students (63%) and students have not
completed a total of 13 students (37%). Student learning results in the first cycle shows not completed criteria. Student
learning results X TGB 3 in the second cycle have completed a total of 29 students (93%) and students have not
completed a total of 3 students (7%). Student learning results in the second cycle shows completed criteria. So there is an
increase in student learning results of first cycle and second cycle as much as 30%. Result of observation activities of
teacher teaches in the first cycle got average value of 1.67 with not good criteria. The second cycle got average value of
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3.17 with good criteria. Result of observation activities of students learning in the first cycle got average value of 1.75
with enough criteria. The second cycle got average value of 3.03 with good criteria.

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah
satu bentuk pendidikan formal pada jenjang sekolah
menengah di Indonesia, sebagai lanjutan dari Sekolah
Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah
(Mts) (Dewi, 2013:1). Sekolah Menengah Kejuruan
memiliki spesifik jurusan yang berbeda-beda di tiap
bidangnya. Sekolah Menengah Kejuruan teknik
contohnya terdapat beberapa jurusan yang berhubungan
dengan keteknikan seperti Teknik Mesin, Teknik
Kelistrikan dan Teknik Bangunan. Siswa mempelajari
jurusan yang telah dipilih dan dibimbing agar dapat
terjun langsung ke dunia kerja sesuai dengan jurusan
yang ditekuninya.

SMK Negeri 2 Surabaya merupakan sekolah kejuruan
yang memiliki program studi keahlian teknik, yang salah
satunya Teknik Gambar Bangunan (TGB). Pada
kompetensi keahlian Teknik Gambar Bangunan telah
menerapkan mata pelajaran IImu Bangunan. Mata
pelajaran llmu Bangunan telah diterapkan di kelas X
TGB pada semester ganjil dan semester genap.

Hasil wawancara dengan Bu Wardana selaku guru
mata pelajaran llmu  Bangunan - dalam proses
pembelajaran guru bertanya kepada siswa bahwa siswa
kurang berminat belajar siswa terhadap mata pelajaran
llmu Bangunan. Salah satu faktornya penyebabnya
adalah metode dan media pembelajaran yang digunakan
oleh guru. Metode yang digunakan guru SMKN 2
Surabaya selama ini yaitu metode konvensional
(Subiantoro, 2010:3). Metode konvensional merupakan
metode yang digunakan dalam proses belajar
mengajar antara lain berbentuk ceramah, tanya jawab,
pemberian tugas dan metode demonstrasi. Sedangkan
media yang digunakan oleh guru salah satunya yaitu
media Microsoft Powerpoint. Hasil observasi data hasil
belajar siswa tahun 2013/2014 bahwa siswa X TGB 3
yang berjumlah 33 siswa yang telah tuntas sebanyak 17
siswa (52%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 16
siswa (48%). Berdasarkan hasil wawancara guru dan
hasil observasi dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan
metode dan media pembelajaran yang sesuai untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian menggunakan model pembelajaran
langsung menunjukkan berlangsungnya pembelajaran
yang terstruktur dan menghasilkan rasio keterlibatan
siswa yang tinggi dan hasil belajar yang tinggi pula
(Stalling dalam Sofiyah, 2010:22). Pembelajaran
langsung merupakan cara yang paling efektif untuk
mengajarkan konsep dan keterampilan-keterampilan
kepada peserta didik yang berprestasi rendah sekalipun
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(Rudi dalam Hidayati, 2011:18). Pembelajaran akan lebih
menarik dengan media pembelajaran yang interaktif dan
edukatif. Sehingga, terjadi komunikasi dua arah antara
guru dan siswa (Lennon dalam Taharudin, 2012:13).

Media pembelajaran dapat mempertinggi proses
belajar siswa dalam pembelajaran yang pada gilirannya
diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang
dicapainya (Sudjana dan Rivai dalam Ludfi, 2011:3).
Berdasarkan penelitian Rakhmawati (2013:78) bahwa
media pembelajaran bahasa Arab berbasis multimedia
interaktif menggunakan Aurora 3D Presentation layak
digunakan sebagai media pembelajaran bahasa arab dan
uji penerapan media pembelajaran tersebut dengan hasil
peningkatan rata-rata nilai hasil belajar sebesar 40%.
Berdasarkan Artikel llmiah (Sukma, 2013:7) bahwa
media pembelajaran dengan menggunakan software
Aurora 3D Presentation dikategorikan sangat baik atau
sangat menarik, dan dapat diterapkan sebagai media
pembelajarannya pada materi gaya antar molekul.

Aurora 3D Presentation merupakan salah satu
perangkat lunak  yang memiliki  kemampuan
menggabungkan gambar, teks, video, data, tool, dengan
tekstur 3 dimensi sehingga menjadi satu kesatuan yang
menarik perhatian siswa. Aurora 3D Presentation dapat
digunakan  untuk media pembelajaran  berbasis
multimedia = interaktif, sehingga diharapkan dapat
diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Aurora 3D
Presentation menggunakan teknik yang efektif untuk
memungkinkan dalam mengembangkan presentasi yang
profesional, menarik dalam berbagai format. Aurora 3D
Presentation dapat menciptakan solusi yang efektif untuk
menarik perhatian audiens (Rakhmawati, 2013:21-22).

Media pembelajaran ini perlu ditanggapi secara
positif oleh para guru, khususnya guru kejuruan di bidang
studi gambar bangunan. Media pembelajaran tersebut
dapat menjadi salah satu alternatif media yang dapat
digunakan guru dalam proses belajar mengajar. Dengan
adanya media pembelajaran Aurora 3D Presentation,
diharapkan dapat menarik minat belajar siswa dan
memotivasi siswa belajar untuk lebih memahami materi
yang disampaikan oleh guru sehingga hasil belajar siswa
akan meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu mengadakan
penelitian tentang “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Kelas X TGB 3 Dengan Media Pembelajaran Aurora 3D
Presentation Pada Mata Pelajaran llmu Bangunan Di
SMK Negeri 2 Surabaya”.

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang
diteliti adalah Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa
kelas X TGB 3 dengan Aurora 3D Presentation pada
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mata pelajaran ilmu bangunan tentang memahami bagian-
bagian struktur bangunan sesuai jenis bangunannya?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa
kelas X TGB 3 dengan Aurora 3D Presentation pada
mata pelajaran ilmu bangunan tentang memahami bagian-
bagian struktur bangunan sesuai jenis bangunannya.

Menurut Sudjana (dalam Wening, 2013:7) membagi
hasil belajar dalam tiga macam yakni: (a) ketrampilan dan
kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan
cita-cita.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan penguasaan materi
yang telah diterima dan dipelajari siswa, dikatakan
mencapai ketuntasan dan dapat di ukur dengan tiga ranah,
yakni: ranah kogitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotoris.

Menurut Arsyad (dalam Iswahyudi, 2010:13) "Media
dalam proses belajar mengajar lebih cenderung diartikan
sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk

menangkap, memproses, dan  menyusun kembali
informasi”.
Berdasarkan  pendapat beberapa pakar dapat

disimpulkan bahwa media adalah sesuatu yang dapat
dipakai untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi.

Aurora 3D Presentation merupakan salah satu
perangkat  lunak  yang  memiliki  kemampuan
menggabungkan gambar, teks, video, data, tool, dengan
tekstur 3 dimensi sehingga menjadi satu kesatuan yang
menarik perhatian siswa. Aurora 3D Presentation dapat
digunakan untuk media pembelajaran berbasis multimedia
interaktif, sehingga diharapkan dapat diterapkan dalam
pembelajaran di kelas. Aurora 3D Presentation
menggunakan teknik yang efektif untuk memungkinkan
dalam mengembangkan presentasi yang profesional,
menarik dalam berbagai format. Aurora 3D Presentation
dapat menciptakan solusi yang efektif untuk menarik
perhatian audiens (Rakhmawati, 2013:21-22).

Menurut Rakhmawati (2013:21) beberapa kelebihan
yang dapat diperoleh dari media pembelajaran Aurora 3D
Presentation sebagai berikut:

1) Mudah dalam membuat presentasi tiga dimensi
interaktif dengan gambar, teks, video, dan data.

Tidak perlu mahir dalam teknik dasar desain tiga
dimensi.

Ada berbagai pilihan konten untuk menampilkan
sesuai keinginan.

Tidak perlu belajar Flash, Photoshop atau aplikasi
tiga dimensi untuk merancang presentasi yang efektif
dan menarik.

2)
3)

4)
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5) Dapat memilih dan menggunakan banyak elemen
desain seperti latar belakang, tema, gaya, bentuk, efek
dan sebagainya.

Dapat mengekspor file gambar atau video, dan
impor model 3D lainnya dan tekstur dari perangkat
lunak desain 3D.

Menghemat uang untuk menggunakan berbagai
desain 3D interaktif.
Materi yang digunakan pada penelitian adalah mata
pelajaran llmu Bangunan pada kompetensi dasar
memahami bagian-bagian struktur bangunan sesuai jenis
bangunannya. Materi yang akan dijelaskan adalah:
1. llmu Bangunan

Berdasarkan jenis bangunan dibagi 2 macam

diantaranya:

a) Bangunan kering,

b) Bangunan basah.

Berdasarkan = dari susunannya, bagian-bagian
bangunan dapat dibedakan menjadi 2, yaitu:

a) Bangunan bawah,

b) Bangunan atas.

2. Definisi Pondasi
3. Definisi Pondasi Dangkal
4. Jenis-Jenis Pondasi Dangkal
Bedasarkan dari struktur bangunan yang ada di
atasnya, pondasi dibedakan:

a) Pondasi Lajur,

b) Pondasi Setempat,

Pondasi dangkal dapat dibagi menjadi beberapa

Jenis yaitu sebagai berikut:

a) Pondasi Batu Bata dan Rollag

b) Pondasi Batu Kali

¢) Pondasi Footplat/Telapak/Plat Beton

d) Pondasi Kaki Gabungan

e) Pondasi Strauss Pile

f) Pondasi Cakar Ayam
5. Definisi Pondasi Dalam
6. Jenis-Jenis Pondasi Dalam

a) Pondasi sumuran

b) Pondasi tiang pancang

¢) pondasi bore pile

Hipotesis sementara untuk rumusan masalah pada
penelitian ini adalah Peningkatan hasil belajar siswa kelas
X TGB 3 SMKN 2 Surabaya dengan media Aurora 3D
Presentation pada mata pelajaran ilmu bangunan tentang
memahami bagian-bagian struktur bangunan sesuai jenis
bangunannya.

6)

7)

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto (dalam wening
2013:26) dalam pelaksanaan penelitian ini, secara garis



besar terdapat 4 tahapan yang dilalui yaitu: 1)
Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan, 4) Refleksi.
Rancangan penelitian sebagai berikut:

Perencanaan I@

Refleksi Siklus I [ Pelaksanaan ]
Refleksi Siklus 11 [ Pelaksanaan

Gambar 3.1 Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Mulyasa (2009:73)

Tempat Penelitian ini di SMK Negeri 2 Surabaya pada
semester gasal tahun ajaran 2014-2015. Subjek Penelitian
ini adalah siswa kelas X TGB 3 SMKN 2 Surabaya.
Prosedur  Penelitian tindakan kelas diantaranya:
Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran

Tabel 3.3 Daftar Nama Validator

N Perangkat Validato | Ketera | Validato | Keteran
0 | Pembelajaran ril ngan r2 gan
Dr. Dosen Wardana Guru
1 Silabus Suparji, TSFT | S.Pd SMKN 2
M.Pd. Unesa T Surabaya
Dr. Dosen Wardana Guru
2 RPP Suparji, TSFT I s.pd SMKN 2
M.Pd. Unesa - Surabaya
. Dosen Guru
S| gy | s | TSFT | ooy | sz
) Unesa Surabaya
D' Dosen Guru
Media Aurora H. Wardana
4 - TSFT SMKN 2
3D Presentation | Karyoto, 1, S.Pd.
MS Unesa Surabaya
Drs Dosen Dra Guru
5 Tes Siklus L TSFT - SMKN 2
Sudijono Surtini
Unesa Surabaya

Tabel 3.4 Hasil Rekapitulasi Kelayakan Perangkat
Pembelajaran

Hasil Kelayakan Pros
Perangkat Validator | Validator | ... | €nta

No - 1 2 se
Pembelajaran rata | e
z % z % rata
1 | Silabus 44 | 80% | 43 | 78% | 435 | 79%
2 | RPP 72 | 80% | 71 | 79% | 715 | 79%
3 | Materi 36 | 72% | 46 | 92% 41 82%
4 | Media 75 | 83% | 74 | 82% | 745 | 83%
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| 5 | Tes Siklus | 28 | 80% | 32 | 91% | 30 | 86% |

Hasil rekapitulasi validasi kelayakan Silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mendapat
79%, termasuk dalam skor kriteria Layak, validasi
kelayakan Materi (Handout) mendapat 82%, termasuk
skor kriteria Sangat Layak, validasi kelayakan media
mendapat 83%, termasuk skor kriteria Sangat Layak,
validasi kelayakan Tes siklus mendapat 86%,
termasuk skor kriteria Sangat Layak. Berdasarkan
hasil rekapitulasi kelayakan perangkat pembelajaran
dapat digunakan pada proses pengambilan data di
SMK Negeri 2 Surabaya.

2. Lembar Pengamatan Kegiatan Guru Mengajar

Lembar pengamatan ini digunakan untuk
mengamati  kegiatan guru  mengajar  dengan
menggunakan media pembelajaran Aurora 3D
Presentation pada tiap pertemuannya.

3. Lembar Pengamatan Kegiatan Siswa Belajar

Lembar pengamatan ini digunakan untuk
mengamati ~ kegiatan  siswa  belajar  dengan
menggunakan media pembelajaran Aurora 3D
Presentation pada tiap pertemuannya.

4. Lembar Tes Siswa

Lembar tes siswa ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan hasil belajar siswa mencapai nilai
ketuntasan belajar. Lembar tes ini terdiri dari tiap
siklus. Tes siklus | terdiri dari 20 soal pilihan ganda
meliputi materi jenis-jenis pondasi dangkal sedangkan
Tes siklus I terdiri dari 20 soal pilihan ganda meliputi
materi jenis-jenis pondasi dalam.

Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan cara:
1) Metode wawancara, 2) Metode observasi, 3) Metode
dokumentasi, 4) Metode tes.

Teknik analisis data penelitian ini sebagai berikut:
1. Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Analisis ini, dilakukan melalui lembar kelayakan
yang di dihitung dengan rumus:

Skor Rata-rata

Skor X 100%

Prosentase =

A+B
Nilai Maksimum
(Riduwan, 2010:15)

Kelayakan (%) = X 100%

Keterangan: A = Prosentase penilaian ahli media
B = Prosentase penilaian guru
Tabel 3.5 Kriteria Skor
Prosentase Kualifikasi Keterangan
0-20% Sangat Kurang Direvisi
21-40% Kurang Direvisi
41-60% Cukup Direvisi
61-80% Baik Tidak perlu direvisi
81-100% Sangat Baik Tidak perlu direvisi

(Riduwan, 2010:15)
2. Analisa pengamatan kegiatan guru mengajar
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Pada setiap aspek yang diamati diberikan skala Gambar 4.7 Grafik Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa
skor sebagai berikut: Sesudah Menggunakan Media Aurora 3D Presentation
1 = Kurang Baik Hasil belajar siswa X TGB 3 pada siklus | yang telah
2 = Cukup tuntas sebanyak 17 siswa (63%) dan siswa yang tidak
3 =Baik tuntas sebanyak 13 siswa (37%). Hasil belajar siwa pada
4 = Sangat Baik siklus I menunjukkan kriteria tidak tuntas. Hasil belajar

(Kunandar dalam Rosidin, 2012:57)  siswa X TGB 3 pada siklus 11 yang telah tuntas sebanyak
Skor rata-rata tiap aspek = Jumlah Skor 29 siswa (93%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3
Jumlah Pengamat siswa (7%).

3. Analisa pengamatan siswa belajar
Pada setiap aspek yang diamati diberikan skala 2. Data Pengamatan Kegiatan Mengajar Guru Siklus

skor sebagai berikut: I dan Siklus I1

1 = Kurang Grafik Kegiatan Guru Mengajar Siklus T dan Siklus 1T

2 = Cukup 4,00

3 =Baik 3,50 317

4 = Sangat Baik 00

(Kunandar dalam Rosidin, 2012:58) 3 j;g .
Skor rata-rata tiap aspek = Jumlah Skor “ 150 Siklus 1
Jumlah Pengamat 1,00 Siklus I

4. Analisa hasil belajar siswa 0,50

Pencapaian ketuntasan siswa dapat dihitung 000

dengan rumus berikut:

Siklus | Siklus 11

Keterangan
X
T Gambar 4.9 Grafik Rekapitulasi Data Pengamatan
(Arikunto dalam Rosidin, 2012:58) Kegiatan Mengajar Guru Siklus 11

Keterangan: Berdasarkan data hasil pengamatan kegiatan mengajar

X  =Rerata nilai guru, terdapat peningkatan pada tiap siklusnya. Siklus I

X = Jumlah nilai mentah yang dimiliki subjek diperoleh nilai rata-rata 1,67 dengan kriteria kurang baik.

N = Banyaknya subjek yang memiliki nilai Siklus 1l diperoleh nilai rata-rata 3,17 dengan kriteria

Ketuntasan belajar klasikal baik.

f 3. Data Pengamatan Kegiatan Mengajar Guru Siklus
P = 5 x100% I dan SiKklus |1
(Sugiyono dalam Rosidin, 2012:58) Grafik Kegiatan Siswa Belajar Siklus I dan Siklus II

Keterangan: 4,00

f  =Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 350 103

N = jumlah frekuensi/banyaknya individu 300

P = Angka persentase . .

v " Siklus |
HASIL DAN PEMBAHASAN o Sikdus|
A. Hasil Penelitian Siklus | dan Siklus 1 0.50
1. Data Hasil Belajar kognitif Siswa Siklus | dan Siklus 11 0,00
Siklus | Siklus 11
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelerangan

100% 93%

0% Gambar 4.11 Grafik Rekapitulasi Data Pengamatan
Kegiatan Siswa Belajar Siklus 11
Berdasarkan data hasil pengamatan kegiatan belajar

63%

= — siswa, terdapat peningkatan pada tiap siklusnya. Siklus 1
Tidak Tuntas diperoleh nilai rata-rata 1,75 dengan kriteria cukup.
o Siklus 1l diperoleh nilai rata-rata 3,03 dengan kriteria
b baik.
Sikdus I Siklus II

Keterangan

B. Pembahasan
1. Siklus |
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Penelitian siklus | dilaksanakan 2 pertemuan yaitu
pertemuan 1 tanggal 25 Agustus 2014 dan pertemuan 2
tanggal 1 September 2014. Pada siklus I, guru mengajar
menggunakan media Aurora 3D Presentation pada jam
06:30-09:30. Guru yang mengajar siswa kelas X TGB 3
SMKN 2 Surabaya adalah Bpk. Wardoyo, ST, M.M.

Perencanaan siklus | diantaranya menyusun perangkat
pembelajaran seperti Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, Materi pondasi dangkal, Media Aurora 3D
Presentation, dan tes akhir siklus. Perencanaan siklus |
juga menyusun instrumen penelitian seperti lembar
kelayakan perangkat perangkat pembelajaran, lembar
pengamatan kegiatan mengajar guru dan kegiatan belajar
siswa, dan lembar penilaian hasil belajar.

Pelaksanaan siklus | pada pertemuan 1 diantaranya
guru menjelaskan materi dan memberikan tugas kepada
siswa. Pada pertemuan 1, jumlah siswa yang masuk
sebanyak 29 siswa dan siswa yang tidak masuk sebanyak
5 siswa. Pelaksanaan pada pertemuan 2 diantaranya guru
menjelaskan materi, memberikan tugas dan memberikan
tes pada akhir pelajaran kepada siswa. Pada pertemuan 2,
jumlah siswa yang masuk sebanyak 30 siswa, sedangkan
siswa yang tidak masuk sebanyak 3 siswa dan 1 siswa
sakit.

Pengamatan siklus | pada pertemuan 1 dan pertemuan
2 mengamati kegiatan mengajar guru dan kegiatan belajar
siswa. Pengamatan siklus | diamati oleh 2 pengamat yaitu
Fayruz Zabadi dan Meirindra. Penilaian kegiatan
mengajar guru menggunakan lembar pengamatan
kegiatan mengajar guru sedangkan penilaian kegiatan
belajar siswa menggunakan lembar pengamatan kegiatan
belajar siswa.

Refleksi siklus | mengkaji permasalahan yang terjadi
pada pelaksanaan pembelajaran siklus I. Permasalahan
yang terjadi didapat dari lembar pengamatan. Data yang
diperolen dinilai dan dianalisis untuk mengetahui
permasalahan yang terdapat pada siklus | seperti kegiatan
mengajar guru, kegiatan belajar siswa dan hasil belajar
siswa.

Kegiatan mengajar guru siklus | dimulai dengan guru
menyampaikan salam dan tujuan pembelajaran serta
memberikan motivasi kepada siswa. Pada kegiatan inti
pembelajaran, guru menjelaskan materi pelajaran dengan
media Aurora 3D Presentation, membimbing siswa, dan
mengecek pemahaman siswa. Pada kegiatan akhir
pembelajaran, guru memberikan evaluasi kepada siswa
dan guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil
pembelajaran. Pada Tabel 4.2 hasil pengamatan kegiatan
mengajar guru pada pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata
1,50 dengan kriteria kurang baik. Pada pertemuan 2
diperoleh nilai rata-rata 1,83 dengan kriteria kurang baik.
Hal ini dikarenakan guru kurang jelas menyampaikan
tujuan  pembelajaran. Guru kurang memberikan
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bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Guru
kurang memberikan  kesempatan  untuk  siswa
berpendapat.

Kegiatan belajar siswa siklus | diantaranya siswa
memperhatikan penjelasan guru. Siswa mengerjakan
latihan soal yang diberikan oleh guru dan siswa bertanya
tentang materi yang disampaikan guru. Pada Tabel 4.3
hasil pengamatan kegiatan belajar siswa pada pertemuan
1 diperoleh nilai rata-rata 1,63 dengan kriteria kurang
baik. Pada pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata 1,88
dengan kriteria cukup. Hal ini dikarenakan beberapa
siswa tidak memperhatikan penjelasan guru. Beberapa
siswa belum percaya diri dengan kemampuan sendiri
dalam mengerjakan soal. Siswa kurang aktif bertanya
pada guru ketika kesulitan.

Hasil belajar siswa siklus | dapat dilihat pada Tabel
4.1. Siswa X TGB 3 yang tuntas sebanyak 17 siswa
(63%) dan yang tidak tuntas sebanyak 13 siswa (37%).
Hasil belajar siswa siklus | menunjukkan kriteria tidak
tuntas karena hasil belajar siswa belum mencapai kriteria
ketuntasan <75%. Hal ini dipengaruhi oleh hasil
pengamatan kegiatan mengajar guru siklus | mendapat
rata-rata 1,83 (kurang baik) dan kegiatan belajar siswa
siklus | mendapat rata-rata 1,88 (cukup) sehingga hasil
belajar siswa belum mencapai ketuntasan <75%. Sesuai
dengan pendapat lbrahim (2003:42) bahwa kegiatan
mengajar guru dan kegiatan belajar siswa berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Solusi permasalahan siklus | diantaranya guru lebih
jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru
lebih jelas memberikan bimbingan kepada siswa yang
mengalami kesulitan. Guru memberikan kesempatan
untuk siswa berpendapat. Guru harus mengawasi dan
bertindak tegas kepada siswa yang tidak memperhatikan
materi yang diajarkan. Guru memberikan motivasi
kepada siswa untuk menumbuhkan rasa percaya diri
dalam mengerjakan soal dan aktif bertanya.

2. Siklus 11

Penelitian siklus 1l dilaksanakan 2 pertemuan yaitu
pertemuan 1 tanggal 8 September 2014 dan pertemuan 2
tanggal 15 September 2014. Pada siklus II, guru
mengajar menggunakan media Aurora 3D Presentation
pada jam 06:30-09:30. Guru yang mengajar siswa kelas
X TGB 3 SMKN 2 Surabaya adalah Bpk. Wardoyo, ST,
M.M.

Perencanaan siklus 1l diantaranya mengidentifikasi
permasalahan pada siklus I, memperbaiki kendala atau
mencari solusi pada siklus 1, menyusun perangkat
pembelajaran seperti Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, Materi pondasi dalam, Media Aurora 3D
Presentation, dan tes akhir siklus. Perencanaan siklus 11
juga menyiapkan instrumen penelitian seperti lembar
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pengamatan kegiatan mengajar guru, lembar pengamatan
kegiatan belajar siswa, dan lembar penilaian hasil belajar.

Pelaksanaan siklus Il pada pertemuan 1 diantaranya
guru menjelaskan materi dan memberikan tugas kepada
siswa. Pada pertemuan 1, jumlah siswa yang masuk
sebanyak 31 siswa, sedangkan siswa yang tidak masuk
sebanyak 2 siswa dan 1 siswa sakit. Pelaksanaan pada
pertemuan 2 diantaranya guru menjelaskan materi,
memberikan tugas dan memberikan tes pada akhir
pelajaran kepada siswa. Pada pertemuan 2, jumlah siswa
yang masuk sebanyak 32 siswa dan siswa yang tidak
masuk sebanyak 2 siswa.

Pengamatan siklus 1l pada pertemuan 1 dan
pertemuan 2 mengamati kegiatan mengajar guru dan
kegiatan belajar siswa. Pengamatan siklus Il diamati oleh
2 pengamat yaitu Fayruz Zabadi dan Meirindra. Penilaian
kegiatan mengajar guru  menggunakan  lembar
pengamatan kegiatan mengajar guru sedangkan penilaian
kegiatan belajar siswa menggunakan lembar pengamatan
kegiatan belajar siswa.

Refleksi siklus 11 mengkaji permasalahan yang terjadi
pada pelaksanaan pembelajaran siklus Il. Permasalahan
yang terjadi didapat dari lembar pengamatan. Data yang
diperolen dinilai dan dianalisis untuk mengetahui
permasalahan yang terdapat pada siklus Il seperti hasil
belajar siswa, kegiatan mengajar guru dan kegiatan
belajar siswa.

Kegiatan mengajar guru siklus Il dimulai dengan guru
menyampaikan salam dan tujuan pembelajaran serta
memberikan motivasi kepada siswa. Pada kegiatan inti
pembelajaran, guru menjelaskan materi pelajaran dengan
media Aurora 3D Presentation, membimbing siswa, dan
mengecek pemahaman siswa. Pada kegiatan akhir
pembelajaran, guru memberikan evaluasi kepada siswa
dan guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil
pembelajaran. Pada Tabel 4.5 hasil pengamatan kegiatan
mengajar guru pada pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata
2,97 dengan kriteria baik. Pada pertemuan 2 diperoleh
nilai rata-rata 3,37 dengan kriteria baik. Hal ini
dikarenakan guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dengan baik. Guru memberikan bimbingan kepada siswa

yang mengalami kesulitan dengan baik. Guru
memberikan kesempatan untuk siswa berpendapat
dengan baik.

Kegiatan belajar siswa siklus Il diantaranya siswa
memperhatikan penjelasan guru. Siswa mengerjakan
latihan soal yang diberikan oleh guru dan siswa bertanya
tentang materi yang disampaikan guru. Pada Tabel 4.6
hasil pengamatan kegiatan belajar siswa pada pertemuan
1 diperoleh nilai rata-rata 2,81 dengan kriteria baik. Pada
pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata 3,25 dengan kriteria
baik. Hal ini dikarenakan siswa memperhatikan
penjelasan guru dengan baik. Siswa mampu mengerjakan
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soal secara mandiri. Siswa aktif bertanya pada guru
ketika mengalami kesulitan.

Hasil belajar siswa siklus 11 dapat dilihat pada Tabel
44. Siswa X TGB 3 yang tuntas sebanyak 29 siswa
(93%) dan yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (7%).
Hasil belajar siswa siklus Il menunjukkan kriteria tuntas
karena hasil belajar siswa telah mencapai kriteria
ketuntasan <75%. Hal ini dipengaruhi oleh hasil
pengamatan kegiatan mengajar guru siklus 11 mendapat
rata-rata 3,37 (baik) dan kegiatan belajar siswa siklus 11
mendapat rata-rata 3,25 (baik) sehingga hasil belajar
siswa telah mencapai ketuntasan <75%. Sesuai dengan
pendapat Ibrahim (2003:42) bahwa kegiatan mengajar
guru dan kegiatan belajar siswa berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa.

3. Hasil Belajar Siswa dengan Media Aurora 3D
Presentation

Hasil belajar siswa X TGB 3 pada siklus | yang telah
tuntas sebanyak 17 siswa (63%) dan siswa yang tidak
tuntas sebanyak 13 siswa (37%). Hasil belajar siwa pada
siklus I menunjukkan kriteria tidak tuntas. Hasil belajar
siswa X TGB 3 pada siklus Il yang telah tuntas sebanyak
29 siswa (93%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3
siswa (7%). Hasil belajar siswa pada siklus I
menunjukkan kriteria tuntas. Jadi terdapat peningkatan
hasil belajar siswa dari siklus | dan siklus Il sebanyak
30%.

Hal ini dipengaruhi oleh hasil pengamatan kegiatan
mengajar guru dan kegiatan belajar siswa sehingga hasil
belajar siswa telah mencapai ketuntasan <75%. Sesuai
dengan pendapat Ibrahim (2003:42) bahwa kegiatan
mengajar guru dan kegiatan belajar siswa berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Dan pendapat Pramono
(2014:18) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi proses
dan hasil belajar diantaranya faktor media pembelajaran.

4. Kegiatan Mengajar Guru dengan Media Aurora 3D
Presentation.

Hasil pengamatan kegiatan mengajar guru siklus |
pada pertemuan 1 mendapat nilai rata-rata 1,50 dan
pertemuan 2 mendapat nilai rata-rata 1,83. Jadi nilai siklus
| dari pertemuan 1 dan pertemuan 2 di rata-rata menjadi
1,67 dengan kriteria kurang baik.

Hasil pengamatan kegiatan mengajar guru siklus Il
pada pertemuan 1 mendapat nilai rata-rata 2,97 dan
pertemuan 2 mendapat nilai rata-rata 3,37. Jadi nilai siklus
Il dari pertemuan 1 dan pertemuan 2 di rata-rata menjadi
3,17 dengan kriteria baik.

Berdasarkan data hasil pengamatan kegiatan mengajar
guru, terdapat peningkatan pada tiap siklusnya. Siklus I
diperoleh nilai rata-rata 1,67 dengan kriteria kurang baik.
Siklus Il diperoleh nilai rata-rata 3,17 dengan kriteria



baik. Peningkatan hasil pengamatan kegiatan mengajar
guru menunjukkan ketuntasan yang dicapai guru dalam
proses belajar mengajar yaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, penutup dan pengelolaan kelas telah
dilaksanakan dengan baik. Sesuai dengan pendapat
Ibrahim  (2003:43-44) kegiatan mengajar dengan
mengaktifkan siswa seperti memberikan petunjuk kepada
siswa, mengarahkan siswa, mengkondisikan siswa. Dan
pendapat Pramono (2014:18) bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar diantaranya faktor
media pembelajaran.

5. Kegiatan Belajar Siswa Dengan Media Aurora 3D
Presentation.

Hasil pengamatan kegiatan belajar siswa siklus | pada
pertemuan 1 mendapat nilai rata-rata 1,63 dan pertemuan
2 mendapat nilai rata-rata 1,88. Jadi nilai siklus | dari
pertemuan 1 dan pertemuan 2 di rata-rata menjadi 1,75
dengan keterangan cukup.

Hasil pengamatan kegiatan belajar siswa siklus Il pada
pertemuan 1 mendapat nilai rata-rata 2,81 dan pertemuan
2 mendapat nilai rata-rata 3,25. Jadi nilai siklus Il dari
pertemuan 1 dan pertemuan 2 di rata-rata menjadi 3,03
dengan keterangan baik.

Berdasarkan data hasil pengamatan kegiatan belajar
siswa, terdapat peningkatan pada tiap siklusnya. Siklus I
diperoleh nilai rata-rata 1,75 dengan kriteria cukup. Siklus
Il diperoleh nilai rata-rata 3,03 dengan kriteria baik.
Peningkatan hasil pengamatan kegiatan mengajar guru
menunjukkan ketuntasan yang dicapai siswa dalam proses
belajar mengajar yaitu aktif bertanya, disiplin dan
tanggung jawab telah dilaksanakan dengan baik. Sesuai
dengan pendapat Ibrahim (2003:37) salah datu macam
kegiatan belajar siswa yaitu belajar diskaveri suatu bentuk
kegiatan belajar lebih bersifat aktif, karena ada sejumlah
proses mental yang dilakukan siswa seperti: Bertanya
jawab, Melakukan pengamatan, Mengerjakan tugas-tugas,
Memecahkan masalah,dll. Dan pendapat Pramono
(2014:18) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi proses
dan hasil belajar diantaranya faktor media pembelajaran.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil dan analisis data yang diperoleh

selama penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas X TGB
3 dengan media Aurora 3D Presentation pada mata
pelajaran limu Bangunan tentang memahami bagian-
bagian struktur bangunan sesuai jenis bangunannya.
Pada siklus | diperoleh nilai rata-rata hasil belajar
siswa dengan kriteria tidak tuntas. Pada siklus Il
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan
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kriteria tuntas. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
hasil belajar siswa dari siklus | dan siklus II.

Terdapat peningkatan kegiatan mengajar guru di kelas
dengan media Aurora 3D Presentation pada mata
pelajaran llmu Bangunan. Pada siklus I diperoleh nilai
rata-rata kegiatan mengajar guru dengan kriteria
kurang baik. Pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata
kegiatan mengajar guru dengan kriteria baik. Hal ini
menunjukkan bahwa guru dapat melaksanakan
kegiatan mengajar dengan media Aurora 3D
Presentation pada mata pelajaran llmu Bangunan
dengan baik.

Terdapat peningkatan kegiatan belajar siswa di kelas
dengan media Aurora 3D Presentation pada mata
pelajaran llmu Bangunan. Pada siklus I diperoleh nilai
rata-rata kegiatan belajar siswa dengan kriteria cukup.
Pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata kegiatan belajar
siswa dengan kriteria baik. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa dapat melaksanakan kegiatan belajar
dengan media Aurora 3D Presentation pada mata
pelajaran IImu Bangunan dengan baik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan
saran kepada guru dan peneliti selanjutnya untuk
memperhatikan beberapa hal berikut:
1. Penerapan media pembelajaran  Aurora 3D
Presentation dapat digunakan pada mata pelajaran
llmu Bangunan yaitu Bagian-bagian dari konstruksi
bangunan atas dan tengah.
Penerapan ~ media  pembelajaran  Aurora 3D
Presentation  dapat digunakan dengan  model
pembelajaran yang lain sebagai salah satu alternatif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Penerapan media pembelajaran  Aurora 3D
Presentation dapat digunakan dalam pembelajaran
teori maupun praktek karena dapat membantu guru
menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan
kondisi nyata di proyek.
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